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Abstrak
 

Pemukiman padat penduduk dalam area perkotaan selalu diperhadapkan dengan permasalahan keterbatasan

ruang. Situasi ini mengakibatkan penggunaan ruang publik secara spesifik pada gang untuk penggunaan

eksklusif dari penghuni, seperti memasak, mencuci, dan berjualan. Skripsi ini akan membahas tentang

strategi pembentukan ruang publik menjadi ruang interior individu sebagai analogi dari proses mengkoleksi

oleh Walter Benjamin, mulai dari memilih, membawa ke dalam, dan menampilkan. Metode kualitatif

digunakan untuk melihat proses dan hasil dari interiorisasi dalam ruang publik yang dalam skripsi ini

berlokasi di Kampung CikiniAmpiun, Jakarta Pusat. Melalui pembahasan ditemukan bahwa proses dan hasil

dari interiorisasi individual tidak lagi terpisah satu sama lain melainkan berhubungan satu sama lain melalui

relasi sosial.

<hr><i>High density settlements in an urban area are always confronted with the lack of space issue. This

situation leads to the use of public space specifically the alley as a circulation space for exclusive uses of the

inhabitants, such as cooking, cleaning, and selling. This study will discuss about the strategy of making a

public space into an individual interior space as an analogy of collecting process by Walter Benjamin, from

choosing, bring inside, and presenting. A qualitative method was conducted to trace the process and the

result of interiorization in public space which case study was taken in Kampung Cikini Ampiun, Central

Jakarta. The study revealed that the process and the result of the individual interiorization in public space are

no longer separated from each other and yet they are connected by the inhabitant rsquo social relations.</i>
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